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ansfer nilai dan warisan nilai-nilai
dari generaSi sebelumnya. Lebih dari
itu melalui proses pendidikan politik
anggota suatu partai politik disamping
mendapatkan pengetahuan -wawasan
Pouﬁk juga dibentuk sikap dan ke-
sadaran politiknya.

Melalui proses pendidikan politik
anggota suatu organisasi politik dan
warga negara pada umumnya memiliki
kemungkinan untuk memiliki sikap
yang idealis disatu sisi bersikap men-
dukung kebijakan negara-pemerntah
yang sesuai dengan aspirasi rakyat
serta pada waktu yang sama juga me-
mungkinkan untuk memiliki sikap kri-
tis kepada kebijakan pemerintah yang
tidak sesuai dengan aspirasi rakyat.

Penegasan tentang urgensi pendi-
dikan politik ‘political education’ antara
lain disampaikan oleh (Gutmann, 1999:
287) “... kita dapat menarik kesimpulan
bahwa pendidikan politik—merupa-
kan penanaman dari berbagai nilai-nilai
kebaikan, pengetahuan dan keterampil-
an yang merupakan keniscayaan untuk
dapat melakukan partisipasi politik —
menjadi kewajiban moral utama dari
berbagai tujuan pendidikan publik da-
lam masyarakat demokratis. Pendidik-
an politik menyiapkan warga negara
untuk terlibat dalam menghasilkan ke-
sadaran masyarakat mereka dan ke-
sadaran untuk reproduksi sosial yang
ideal bukan hanya sekedar pendidikan
demokrasi tetapi juga demokrasi poli-
tik”.

Terminologi pendidikan politik “po-
litical education’ sering dibedakan de-

143

pengertian pendidikan politik, sebelum
pembahasan dilanjutkan ke persoalan
utama penelitian ini.

Di samping terminologi political
education, dikenal juga terminiologi lain
yang perlu diklarifikasi, yakni term so-
sialisasi politik. Term political socializa-
tion dan Political Education menurut pan-
dangan John J. Patrick merupakan term
yang berbeda. Sosialisasi politik ber-
kaitan dengan suatu proses dengan
cara itu rakyat belajar mengambil nor-
ma-norma, nilai-nilai, sikap dan mene-
rima tingkah laku dan mempraktik-
annya melalui sistem yang sedang ber-
laku, sosialisasi politik merujuk pada
penguasaan individu-inidividu tentang
budaya politik atau norma-norma un-
tuk mengelola kewenangan mendistri-
busikan keuntungan dan kerugian “the
authoritative distribution of advantages and
disadvantages”. Tujuan yang dituju me-
lalui proses tersebut adalah perkem-
bangan individ-individu yang dapat
menerima motivasi-motivasi, kebiasa-
an-kebiasaan dan nilai-nilai yang rele-
van dengan sistem politik dari masya-
rakat mereka dan mewariskan norma-
norma tersebut pada generasi penerus.
(Renshon, 1997: 191). Rosamond (2002:
58) menyatakan bahwa sosialisasi po-
littk merupakan proses atau serang-
kaian proses melalui itu rakyat belajar
tentang politik dan memperoleh nilai-
nilai politik.

Sementara itu, Bay menyatakan
bahwa political education lebih luas da.ri-
pada political socialization. Lebih lanjut
dia menyatakan, sebagaimana Pa‘?a
umumnya pendidikan, pendidikan il-

ngan sosialisasi politik ‘politidal sociali- . enc
zation’. Oleh karena itu, kiranya penting MU politik harus memi!ikl m]t:laarr\iunﬁt;l;
untuk diketengahkan terlebin dahulu membebaskan mahasiswa
B
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i Metode wawancara mendalam
CAES s untuk melengkapi mengum-
dip — data yang belum dapat diraih
P clalui studi literatur. Data yang ter-
. ul kemudian dilakukan deskripsi,

kk:;‘é)oﬁsasi, reduksi, dan seleksi untuk
mendapatkan data yang sahih. :

[nforman yang diwawancarai da-
Jam penelitian ini meliputi peserta kur-
sus pendidikan politik di Kabupaten
gleman Yogyakarta, Pengurus DPD
PKS Sleman, Pengurus DPW PKS Yog-

Pengurus DPP PKS Indonesia,
tokoh-tokoh penting Gerakan Jemaah
Tarbiyah, serta informan dari kalangan
akademisi. Trianggulasi sumber dan isi
dilakukan untuk mendapatkan infor-
masi dan data yang dapat dipertang-
gungjawabakan kebenarannya.

HASIL
Pendidikan Politik dan Dinamika
Gerakan
Pada bagian ini akan disampaikan
hasil penelitian dan pembahasan. Ana-
lisis berikut ini akan menyampaikan
keterkaitan antara manhaj pendidikan
politik (manhaj tarbiyah siyasiyah) Gerak-
an Tarbiyah dengan transformasi ge-
rakan, yakni dari Gerakan Tarbiyah ke
gerakan politik (partai politik). Dalam
kaitan ini, dilihat dari sisi genealogi
Partai Keadilan Sejahtera (PKS), sebagai
Partai politik yang sesungguhnya telah
ada jauh sebelum pendeklarasiannya
Pada 9 Agustus 1998 dengan wajah
Partai Keadilan. Cikal bakal PK/PKS
t;’;Ilailﬂdasejak pertengahan tahun 1980-
" Yang dikenal dengan kelompok tar-
biyah (Hilal, 2003:87).gm e
Pada masa Gerakan Tarbiyah itulah
ya telah dilakukan penyiapan

\
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sumber daya manusia (SDM) melalyj
suatu aktivitas pendidikan politik yang
di kalangan mereka dikenal dengan ke-
gitan “tarbiyah”, yang kemudian istilah
tarbiyah dilekatkan untuk memberi
nama gerakan tersebut dengan nama
‘Jemaah Tarbiyah’(Macmudi, 2008:10-
11). Jemaah Tarbiyah setelah pendekla-
rasiannya ke dalam partai politik, ke-
giatan tarbiyah dengan berbagai variasi
serta adapatasi terus dipertahankan.
Kegiatan tarbiyah menjadi basis bagi
mereka yang diyakini sebagai basis
bagi eksistensi PKS. Partai ini pada
awal kelahiranya selanjutnya melaku-
kan konsolidasi jaringan kepartaian,
sebagaimana dikemukakan oleh Cah-
yadi Takariawan:
“Setelah deklarasi, kemudian dilakukan
konsolidasi secara personal dan struk-
tural, yakni mengumpulkan para aktivis
dakwah di setiap wilayah untuk mem-
bentuk struktur PK”.

Pendidikan politik atau tarbiyah si-
yasiyah mulai terwadahi dalam kuriku-
lum yang dibakukan sekitar 1421 H.
Namun, jauh sebelum eksistensinya se-
bagai partai politik, pendidikan politik
sebenarnya telah ditanamkan sebagai
fondasi dasar guna merealisasikan ke-
maslahatan dunia. Tarbiyah siyasiyah di-
pahami PKS sebagai salah satu aspek
dari rangkaian tarbiyah secara keselu-
ruhan, di samping adanya tarbiyah aki-
dah, ibadah, dan akhlaq. PKS meman-
dang politik dan dakwah sebagai satu
kesatuan yang integral dan tidak dapat
dipisahkan sehingga strategi pembina-
annya ditempuh pada dua sisi, yakni
tarbiyah untuk menguatkan eksistensl
dakwah dan jama’ah melalui sentuhan
tarbiyah harokiyah, dan tarbiyah untuk

B
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Jalam kajian mengenai ‘rfufnhaj tar-
1o " odel pendidikan politik dapat
piyal” ™ ikan ke dalam tiga dimensi
dikategor : e

K yaitu: dimensi tujuan, 'met.od'e,
d::iurikm“m cakupan sebagai c.irl.-c1ri

Jasar yang melekat pada pendidikan
politik. 3 .

pendidikan politik yang dilaksana-
kan oleh PKS dipahami sebagai upaya
untuk memberikan landasan/fondasi
mengenai siyasah/politik secara menye-

Juruh agar setiap kader mampu, se-

nang, dan aktif berperan serta dalam

merealisasikan kemaslahatan sekaligus
mencegah kemudharatan. Cara yang
ditempuh antara lain: dengan memberi-
kan penerangan serta pemahaman ke-
pada kader tentang berbagai persoalan
umat, khususnya yang berkaitan de-
ngan sikap politik kaum muslimin, me-
nanamkan kesadaran tentang penting-
nya jihad fisabilillah (upaya pembebasan
manusia dari perbudakan manusia lain
atau oleh hawa nafsu) sebagai pilar
utama dalam menegakkan agama Islam
(Kurikulum Tarbiyah Islamiyah, 2000).

ting

kan keberdayaan sigsgh yang berakar
Pada d‘)km“ amar ma'ruf nahi mungkar
i];n"bagm kewajiban setiap muslim se-

gga Memungkinkan setiap kader
12& mandiri yang pada gilirannya
pady - PU memberikan kontribusi

s I:::nbel-'ltukan umat dan masya-

Chay P2tk yang mandiri pula ( Al-
Ghazalj, 507,

hmﬁs Melalui pendidikan politiknya
tasan Pula memberikan batasan-ba-
Tug g, 1S politik kepada pengu-

: » Mmemberikan kerangka
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konseptual tentang landasan-landasan

syar’i terkait aktivitas berpolitik, serta
memberikan penguatan terhadap my-
syarakah siyasiyah (partisipasi politik),
Dengan demikian, tujuan pendidikan
politik PKS pada dasarnya mengalamji
perluasan sesuai dengan tataran politik
yang semakin berkembang, tidak ge.
batas pada terbentuknya pribadi muys.
lim sebagai kader siyasah yang memilikj
kesadaran semata, akan tetapi sekaligus
kader yang turut serta berpartisipasi
dalam bidang politik yang nantinya
berpeluang dalam pembentukan kepri-
badian politiknya (Dzakirin,2010:14).

Metode yang diaplikasikan PKS da-
lam pendidikan politik meliputi: cera-
mah dan diskusi/tanya jawab yang di-
lakukan pada forum halagoh, dan sarana
lain, yakni: tatsgif (tarbiyah tsaqofiyah),
pelatihan (training), antara lain: Train-
ing Dasar (TD), yang meliputi: TD-I dan
TD-II, Training Lanjutan (TL), TMKS),
dan kajian (Kajian Ilmu Sosial Politik
(KISP), yang meliputi: KISP-I, KISP-II,
dan KISP-III) dengan metode tambahan
yang berupa: praktek, mandiri, case
study (studi kasus), panel, serta personal
action plan. Dengan demikian, dapat di-
katakan bahwa metode pendidikan po-
litikk PKS semakin variatif dalam per-
kembangannya dari gerakan dakwah
sampai saat ini.

Ridha (2002:43) menyatakan bahwa
muatan-muatan utama yang senantiasa
menjadi fokus tarbiyah siyasiyah pada
dasarnya meliputi tiga hal. Pertama,
prinsip dan_pokak-pakok. perikiren
yang dapat membentuk wawasan sid-
sah, baik secara langsung atau tidak
langsung, termasuk di dalamnya ten-

Dilema Pendidikan Politik sebagai Basis Transformasi Gerakan






rakat yang mulai jauh dari niali-
masy al (Denoeux, 2007).
nilai ide sarkan pemikiran tersebut,

Ber:;aen anamkan pengetahuan me-
ma™  noralitas politik Islam adalah
Ny~ di keniscayaan bagi gerakan apa-
men? mengatasnamakan ‘Islam’

e y:fungguhnya dalam koridor ini
jslam tidak bisa sekedar diposisikan se-
bagai platform yang tidak mampu me-

unjukkan identitas gerakan dan justru
;mah terhadap dominasi kekuasaan
negara, akan tetapi harus dijadikan se-
bagai acuan nilai yang akan melahirkan
sikap, perilaku, serta budaya politik
yang berorientasi pada nilai-nilai Islam
secara konsisten (Kurikulum Tarbiyah
Islamiyah, 2000).

Penguatan tujuan pendidikan poli-
tik PKS diarahkan pula untuk memberi-
kan kerangka konseptual tentang akti-
vitas politik yang Islami dalam rangka
menumbuhkan kesadaran politik ka-
der. Landasan yang penting dibangun
adalah mengenai keberadaan politik
Serta partai politik itu sendiri. Bahasan
tentang politik Pada dasarnya akan ber-

itan erat dengan negara, masalah ke-

:‘;;;aan, otoritas, serta konflik ( Rozak,
:41),

PKS sebagai salah satu representasi
dari kelahir <

3 ran  Gerakan Islam (Islam
Politik) di Indonesi, memaknai politik
82 bagian dar; [s]am yang bersifat

sym’fa/mm)'eluruh yang pada hakikat-
erUB2 mengatur el belyk interake;
keh.ldupa“ Umatnya, termasuk masalah
;P:hhﬁk_ Dari berbagai pemikiran serta
bi;i“‘“ Yang dilakukan oleh PKS se-

“ m““festasla:an Islam politik da-

‘ 4P bahwa ija berupaya un-
| W MeWujudican Pola hubungan Islam

\
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dengan negara menjadi semakin ter.
integrasi, namun tetap kritis terhadap
pemerintah yang berkuasa dengan ge-
nantiasa mendasarkan aktivitas per-
juangannya pada nilai-nilaj Islam, Ge-
rakan politik moral yang diperlihatkan
oleh kader-kader PKS turut member;-
kan nuansa yang berbeda pada format
pendidikan politik yang dapat dip

ahamij
sebagai wujud perhatian PKS untuk ty-

rut memikul tanggung jawab dalam
memberikan pendidikan politik kepada
masyarakat.
Dengan demikian, format pendidik-
an politik PKS pada dasarnya searah
dengan sistem pendidikan politik s-
lam. Dalam tataran tujuan, format pen-
didikan politik yang hendak dibangun
oleh PKS adalah mode] pendidikan po-
litik yang dapat mengantarkan manusia
menuju kesempurnaan sebagai makh-
luk siasah, memunculkan sosok kader
yang memahami identitas dan ideologi
Islam, memahami strategi pertahanan
partai, mampu mendorong aktivitas po-
litik kader Mmaupun masyarakat sebagai
bagian dari amal Islami. Selain itu, me-
lakukan penguatan sekaligus pening-
katan kapasitas pemahaman, kesadar-
an, serta partisipasi kader dalam dunia
politik, membekali kader untuk dapat
memunculkan kultur politikbaru, mam-
pu merealisasikan pemberdayaan ma-
syarakat, serta mampu membekali ka-
der agar memiliki kualitas, dan kelaik-
an, serta sanggup menghadapi tantang-
an internal maupun eksternal di pentas
politik. Dengan demikian, kader dan
pengurus PKS diharapkan mampu men-
jadi bagian dari solusi yang dibutuhkan
oleh umat Islam (Al Qordhowy, 2004).
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